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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh leverage, ukuran perusahaan
dan profitabilitas terhadap manajemen laba yang dilakukan manajmen perusahaan
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Variabel independen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah leverage, ukuran perusahaan dan profitabilitas sedangkan untuk
variabel dependennya adalah manajemen laba. Populasi penelitian ini adalah perusahaan
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan pengambilan sampel
menggunakan metode purposive sampling. Sampel penelitian ini adalah 10 perusahaan
pertambangan untuk periode tahun 2015-2021 yang selanjutnya diolah menggunakan
software statistik. Metode yang digunakan untuk menguji hipotesis pada penelitian ini adalah
metode analisis regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial (uji t)
masing-masing Vvariabel leverage, ukuran perusahaan dan profitabilitas berpengaruh
signifikan positif terhadap manajemen laba dan secara simultan (uji F) variabel leverage,
ukuran perusahaan dan profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba.

Kata Kunci : leverage, ukuran perusahaan, profitabilitas, manajamen laba
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ABSTRACT

The purpose of this study was to analyze the influence of leverage, company size and
profitability on earnings management of mining companies listed on the Indonesia Stock
Exchange. The independent variables are leverage, firm size and profitability while the
dependent variable is earnings management. The population are mining companies listed on
the Indonesia Stock Exchange (IDX) with purposive sampling method. The sample for this
study was 10 companies with the period 2015-2021 which were processed using statistical
software. The method used to test the hypothesis in this study is the method of multiple
regression analysis. The results showed that partially (t test) each variable leverage, firm size
and profitability had a significant positive effect on earnings management and
simultaneously (F test) variable leverage, firm size and profitability had a significant effect
on earnings management.

Keywords: leverage, company size, profitability, earnings management



PENDAHULUAN

Adanya persaingan yang terjadi pada dunia bisnis pertambangan menjadi
salah satu faktor pendorong kuat bagi setiap perusahaan untuk menunjukkan
performa kualitas terbaik dari perusahaan tersebut. Karena hal tersebut memiliki
dampak terhadap nilai pasar perusahaan serta memberikan pengaruh minat
investor terhadap perusahaan tersebut. Salah satu aspek pertimbangan para
investor yaitu dengan melihat laporan keuangan perusahaan tersebut yang di
dalamnya menggambarkan kemampuan manajemen perusahaan dalam
menghasilkan laba(Wardani et al., 2020)..

Untuk menggambarkan laporan keuangan yang menjadi salah satu aspek
pertimbangan para investor dalam perolehan laba, para manajer biasanya
melakukan praktik Manajemen laba agar laporan tersebut lebih menarik.
Manajemen laba dapat di artikan sebagai metode yang dipilih pihak manajemen
dalam menyusun suatu laporan keuangan untuk membantu manajer dalam
meningkatkan atau menurunkan laba sesuai dengan yang dibutuhkan oleh
perusahaan. Tetapi pada saat digunakan dalam waktu jangka panjang akan
berdampak buruk bagi perusahaan. Informasi laba sering dijadikan target dalam
tindakan oportunis manajemen untuk memaksimalkan kepuasan perusahaan. Hal
tersebut dapat merugikan pihak eksternal. Tindakan oportunis sendiri dilakukan
dengan cara mengatur laba perusahaan, yaitu dengan menaikkan maupun
menurunkan laba dengan menggunakan kebijakan akuntansi tertentu agar
informasi mengenai  Pengaruh Profitabilitas laba perusahaan sesuai dengan
keinginan. Adanya perbedaan kepentingan antara manajemen perusahaan dengan
pihak eksternal tersebut mendorong manajemen perusahaan untuk memanipulasi
keuangan agar terlihat baik, sehingga kinerja manajemen juga terlihat baik.
Tindakan-tindakan yang dilakukan oleh manajemen tersebut dikenal dengan
istilah manajemen laba (earning management) (Agustia & Suryani, 2018).

Dalam survei yang dilakukan oleh Association of Certified Fraud
Examiners (ACFE) menyatakan bahwa kecurangan laporan keuangan merupakan
hal yang merugikan negara. Pada tahun 2019 kerugian yang ditimbulkan
mencapai lebih dari Rp 242 Miliar (Wahyudi et al., 2022). Pada sektor
Pertambangan di Indonesia terjadi beberapa kasus yang terjadi dalam lima tahun
terakhir dan telah dilaporkan ke Bursa Efek Indonesia dan Otoritas Jasa
Keuangan. Kasus penggelapan, manipulasi laporan keuangan serta pengungkapan
palsu yang mengarah untuk menaikkan nilai aset dan melebihkan nilai modal
yang disetor (Septriani & Handayani, 2018).

Praktik Manajemen Laba salah satunya dapat di lakukan dengan income
minimization yaitu dengan cara membuat laba lebih rendah. Contoh kasus pada
tahun 2020 PT Timah Tbk (TINS) terungkap melakukan revisi yang cukup
signifikan terhadap laporan keuangan tahun 2018. Dalam laporan keuangan PT
Timah Tbk (TINS) 2019, mengungkap adanya revisi atas data laporan keuangan
tahun 2018 yang disajikan kembali. Jika sebelumnya laba bersih PT Timah Tbk
(TINS) per desember 2018 berjumlah Rp531,35 Miliar, kemudian direvisi
menjadi Rp132,29 Miliar. Pihak PT Timah Tbk (TINS) menyatakan bahwa ada
beberapa pertimbangan melakukan revisi tersebut diantaranya, Kurangnya
mencatat beban pokok pendapatan atas penjualan logam timah, Saldo properti



investasi yang kurang tepat, Metode pengakuan pendapatan pejualan bangunan
rumah yang kurang tepat, Pajak dibayar dimuka tidak tertagih (Triatmodjo, 2020).

Fenomena diatas membuktikan bahwa masih ada celah laporan keuangan
perusahan pada publik. Penyajian informasi laporan keuangan pada publik
seharusnya melaporkan kondisi perusahaan sebenarnya. Apabila laporan tersebut
exaggerated (dilebih-lebihkan) tentu saja dapat merugikan pihak-pihak pengguna
laporan tersebut. Meskipun demikian pengelolan Manajemen laba yang terkendali
dapat digunakan manajer untuk mengetahui naik dan turunnya laba yang
dibutuhkan oleh perusahaan (Agustia & Suryani, 2018).

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi manajemen laba diantaranya,
leverage, ukuran perusahaan dan profitabilitas. Leverage merupakan penggunaan
dana ataupun asset oleh perusahaan dengan menggunakan biaya tetap atau
membayar beban tetap ketika menggunakan dana atau asset tersebut. Leverage
berasal dari sumber dana eksternal, posisi leverage mewakili hutang yang dimiliki
perusahaan (Bernandhi, 2013). Penggunaan hutang yang terlalu banyak tidak baik
karena dikhawatirkan bahwa akan terjadi penurunan laba yang diperoleh
perusahaan. Artinya, nilai leverage yang semakin tinggi akan menggambarkan
investasi yang yang dilakukan beresiko besar dan kemungkinan manajemen laba
yang akan dilakukan oleh perusahaan semakin besar, sedangkan sebaliknya jika
leverage kecil akan menunjukkan investasi yang dilakukan beresiko Kkecil,
(Widyadnyani et al., 2020). (Dewi & Abundanti, 2019) mendapatkan hasil
penelitian bahwa leverage mempunyai pengaruh yang positif signifikan terhadap
nilai perusahaan. Hasil tersebut bertolak belakang dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Savitri & Priantinah, 2019) yang menyatakan bahwa Leverage
berpengaruh negatif terhadap Manajemen Laba. Dikarenakan ketika semakin
besar utang yang dimiliki perusahaan maka semakin ketat pengawasan yang
dilakukan oleh kreditor, sehingga fleksibilitas menajamen untuk melakukan
manajemen laba semakin berkurang. Hal ini menandakan bahwa manajemen laba
berkorelasi secara negatif terhadap leverage.

Faktor yang kedua yaitu Ukuran Perusahaan. Ukuran perusahaan merupakan
suatu perbandingan dimana dapat diklasifikasikan besar dan kecilnya perusahaan
dengan beberapa cara, antara lain: total aset, log size, nilai pasar saham (Sasuruw,
2019). Perusahaan besar umumnya lebih transparan dalam melakukan kegiatan
operasionalnya, karena perusahaan tersebut mendapatkan perhatian lebih dari
pihak eksternal seperti investor, kreditor dan pemerintah, hal ini dapat
meminimalisir tindakan manajemen laba yang akan dilakukan oleh perusahaan.
Penelitian yang dilakukan oleh (Agustia & Suryani, 2018) yang menunjukan
bahwa ukuran perusahaan mempunyai pengaruh negatif terhadap manajemen laba.
Hal ini selaras dengan penelitian (Priharta et al., 2018) menyatakan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh negatif pada manajemen laba. Hasil tersebut bertolak
belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh (Santi & Wardani, 2018) yang
menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap menajemen
laba. (Nuryaman, 2008) Perusahaan - perusahaan besar memiliki dorongan yang
lebih besar untuk melalukan manajemen laba dibandingkan dengan perusahaan
kecil. Hal ini dikarenakan adanya biaya yang lebih besar akibat keuntungan
perusahaan yang tinggi sehingga dapat menarik perhatian media dan konsumen.



Faktor yang Kketiga yaitu Profitabilitas. Apabila profitabilitas suatu
perusahaan tinggi, maka menunjukkan perusahaan bekerja secara efisien dan
efektif dalam mengelola kekayaan perusahaan dalam memperoleh laba setiap
periodenya (Dewantari et al., 2019). Investor yang menanamkan saham pada
suatu perusahaan tentunya mempunyai tujuan untuk mendapatkan return, dimana
semakin tinggi kemampuan perusahaan menghasilkan laba maka semakin besar
pula return yang diharapkan investor sehing mengakibatkan nilai perusahaan akan
meningkat. Maka dari itu, Profitabilitas memiliki keterkaitan dengan manajemen
laba, ketika profitabilitas yang dihasilkan oleh perusahaan menurun pada periode
tertentu, hal ini bisa saja mendorong perusahaan untuk melakukan manajemen
laba dengan cara meningkatkan laba yang dihasilkan. Tingkat profitabilitas suatu
perusahaan menjadi salah satu aspek penting yang dipertimbangkan oleh pihak
eksternal terutama investor, penilaian kinerja perusahaan dapat dilihat dari
profitabilitas perusahaan tersebut. Profitabilitas menjadi sebuah informasi bagi
investor untuk memperhitungkan keefisiensian perusahaan untuk menghasilkan
keuntungan dari investasinya. (Purnama, 2017) menyatakan bahwa Profitabilitas
memiliki pengaruh positif terhadap Manajemen Laba. Hal ini berbanding terbalik
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Tunjung, 2019) yang menyatakan bahwa
Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap Manajemen Laba. (Agustia & Suryani,
2018) Hal ini dikarenakan investor cenderung tidak memperhatikan informasi
profitabilitas yang ada sehingga manajer tidak termotivasi untuk melakukan
manajemen laba.

Hubungan Agency Theory dengan penelitian ini adalah memprediksi
bahwa perusahaan dengan rasio leverage yang tinggi akan mengungkapkan lebih
banyak informasi. Pada ukuran perusahaan, untuk mengurangi biaya keagenan,
perusahaan besar lebih termotivasi untuk melakukan manajemen laba serta
pengungkapan informasi modal intelektual secara lebih luas. Serta perusahaan
yang memiliki profitabilitas tinggi serta berhasil membukukkan laba yang terus
meningkat akan menunjukkan bahwa perusahaan berkinerja baik, sehingga
mendapatkan respon positif kepada investor serta dapat meningkatkan harga
saham perusahaan

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh leverage, ukuran
perusahaan dan profitabilitas terhadap manajemen laba. Dan dapat digunakan
untuk mengkonfirmasi Agency Theory dengan hubungan antar variabel leverage,
ukuran perusahaan dan profitabilitas terhadap manajemen laba pada Bursa Efek
Indonesia.

Perumusan Hipotesis

Pengaruh Leverage Terhadap Manajemen Laba

Leverage merupakan rasio yang yang mengukur besarnya total aktiva yang
dibiayai oleh kreditur. Sehingga semakin tinggi leverage maka semakin tinggi
nilai utang perusahaan. Leverage digunakan dalam tindakan manajemen laba
ketika terjadi pelanggaran perjanjian hutang (Dewiningsih et al., 2021). Nilai rasio
leverage yang tinggi dianggap mempunyai banyak utang kepada pihak eksternal.
Akibatnya kondisi tersebut mendorong manajemen perusahaan untuk melakukan



praktik income smoothing (Siregar & Hadiprajitno, 2019). Begitu pula dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Laudza & Nindiasari, 2022) menyatakan bahwa
leverage yang tinggi mendorong manajemen perusahaan untuk melakukan
pengelolaan laba.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori keagenan yang dikemukakan Jensen
dan Meckling (1976) bahwa terdapat hubungan keagenan antara manajer dan
kreditur (debt to equity hypothesis) dimana perusahaan yang mempunyai rasio
leverage yang tinggi maka manajer perusahaan tersebut cenderung menggunakan
metode akuntansi yang akan meningkatkan laba agar kinerja perusahaan terlihat
baik dengan harapan kreditur dapat mempercayai kinerja perusahaan tersebut.
Sehingga informasi tersebut dapat meyakinkan kreditur yang beranggapan bahwa
debitur dapat membayarkan hutangnya kepada principal (kreditur). Oleh karena
itu, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H1 : Leverage berpengaruh positif terhadap manajemen laba.
Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen Laba

Ukuran perusahaan merupakan besar kecilnya perusahaan yang dapat dilihat
atau diukur dari total asset maupun penjualan. Ukuran perusahaan dapat
menentukan banyak sedikitnya praktik manajemen laba sebuah perusahaan. (Santi
& Wardani, 2018) mengatakan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh
negatif terhadap manajemen laba karena perusahaan yang besar lebih diperhatikan
oleh masyarakat. Semakin besar ukuran suatu perusahaan, peluang untuk
melakukan manajemen laba semakin kecil. Kondisi tersebut dapat terjadi
dikarenakan perusahaan besar menjaga nama baiknya dengan tidak melakukan
hal-hal yang negatif. Berbeda dengan perusahaan kecil, mereka lebih memiliki
peluang melakukan tindakan manajemen laba dengan tujuan untuk
memperlihatkan kinerja baik perusahaan yang secara tidak langsung membantu
meningkatkan nilai perusahaan.

Pengaruh Ukuran perusahaan terhadap Manajemen laba merupakan indikasi
bahwa semakin besar ukuran perusahaan, maka semakin kecil manipulasi laba
yang dilakukan manajemen perusahaan. Karena semakin besar perusahaan maka
semakin ketat pengawasan terhadap pihak internal perusahaan (Agustia &
Suryani, 2018) . Dengan demikian, dapat meminimalisir tindakan manajemen
perusahaan dalam melakukan kecurangan mengenai informasi laba. Informasi
yang dipublikasikan kepada pihak eksternal akan semakin transparan dan lengkap
sehingga perusahaan yang berukuran besar lebih diminati oleh investor dan
broker. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Desifa
& Dewi, 2018), (Muiz, Enong dan Ningsih, 2018), serta (Lubis & Suryani, 2018),
yang menyatakan ukuran perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap
manajemen laba. Oleh karena itu, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H2 : Ukuran Perusahaan berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.
Pengaruh Profitabilitas terhadap Manajemen Laba

Pengaruh Profitabilitas terhadap manajmen laba dapat mengindikasikan
bahwa tindakan manajemen perusahaan cenderung melakukan manajemen laba
dengan cara income minimization (minimisasi laba) maupun income maximization
(maksimisasi laba) (Agustia & Suryani, 2018). Perilaku manajemen perusahaan
dalam manajemen laba dengan cara income minimization (minimisasi laba)



bertujuan untuk keperluan pertimbangan pajak yaitu meminimkan kewajiban
pajak perusahaan, sedangkan cara income maximization (maksimisasi laba) yang
dimaksudkan untuk memaksimumkan bonus manajer, menciptakan Kkinerja
perusahaan yang baik sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan
(pertimbangan pasar modal) yang bertujuan untuk mendapatkan kepercayaan dari
investor agar mau berinventasi diperusahaan tersebut, menunda pelanggaran
perjanjian utang serta manajer dapat memperoleh kendali atas perusahaan.
(Kasmir, 2017) Rasio profitabilitas merupakan salah satu tolak ukur dalam
penilaian investor untuk menganalisis kinerja perusahaan, hal ini bertujuan untuk
membantu pengambilan keputusan investasi yang akan dilakukan. Analisis rasio
profitabilitas dapat dilakukan pada beberapa periode dalam rentan waktu tertentu
guna melihat perkembangan perusahaan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan agency theory dimana manajemen
perusahaan sebagai agen melakukan tindakan yang hanya mementingkan
kepentingan sendiri karena telah melakukan manipulasi laporan keuangan
sehingga merugikan pihak investor. Selain itu, penelitian ini mendukung teori
akuntansi positif yang menerangkan adanya motivasi bagi manajemen perusahaan
untuk melakukan tindakan manajemen laba. Dengan cara mengatur laba yang
dilaporkannya dengan tujuan dapat memaksimalkan jumlah bonus yang akan
diterimanya. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan (Umur
et al., 2013), (Debnath, 2017), (Middleton, 2016) serta (Paramitha & Idayati,
2020) yang mengemukakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif signifikan
terhadap manajemen laba. Oleh karena itu, dapat dirumuskan hipotesis sebagai
berikut:

H3 : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap manajemen laba.
Pengaruh Leverage, Ukuran Perusahaan, dan Profitabilitas terhadap
Manajemen Laba secara Simultan

Secara simultan Leverage, Ukuran Perusahaan dan Profitabilitas
berpengaruh signifikan terhadap Manajemen Laba perusahaan (Agustia &
Suryani, 2018). Hasil penilitian tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Merta Erviananda, 2021) yang menyatakan bahwa secara simultan leverage,
ukuran perusahaan, dan profitabilitas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
manajemen laba. Sejalan dengan hasil penelitian tersebut, dalam penelitian ini
juga menguji mengenai apakah Leverage, Ukuran Perusahaan dan Profitabilitas
secara simultan atau bersama-sama dapat mempengaruhi Manajemen Laba
Perusahaan.

H4: Leverage, Ukuran Perusahaan, dan Profitabilitas berpengaruh secara
simultan terhadap Manajamen Laba.

METODE PENELITIAN

Populasi penelitian ini adalah perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) dengan pengambilan sampel menggunakan metode
purposive sampling. Sampel penelitian ini adalah 8 perusahaan pertambangan
untuk periode tahun 2015-2021 yang selanjutnya diolah menggunakan software
statistik. Metode yang digunakan untuk menguji hipotesis pada penelitian ini



adalah metode analisis regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
secara parsial (uji t) masing-masing variabel leverage, ukuran perusahaan dan
profitabilitas berpengaruh signifikan positif terhadap manajemen laba dan secara
simultan (uji F) variabel leverage, ukuran perusahaan dan profitabilitas
berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba.

Variabel Operasional dan Pengukuran Variabel

Variabel Dependen dalam penelitian ini adalah manajemen laba.
Manajemen laba dinilai mempergunakan indikator discretionary accruals dengan
model modifikasi Jones. (Arizoni et al., 2020) dengan perhitungan total accruals
(TAC) berupa persamaan:

TACt = NIt — OCFt

Keterangan:

TACt = Total accrual

NIt = Laba bersih tahun t

OCFt = Arus Kas Operasi tahun t

Kemudian menghitung nilai koefisien model Jones menggunakan regresi dengan
rumus berikut:

TAi/Ait1 = (L/Ai1) + B 1 (VA1) + B2 (REVidAi) + B3

Keterangan:
TAir = Total accrual perusahaan i dalam periode tahun t
Ait = Total asset perusahaan i dalam periode tahun t-1

REV;: = Pendapatan perusahaan i dalam periode tahun t
Setelah itu, menghitung nilai Non-discretionary Accruals (NDTAC) dengan
menggunakan rumus berikut:

NDTAC:= o 1(1/TAt_1) + A (Asalest - ARECt) / TAwL + O3 (PPEt/TAt_]_)

Keterangan:
NDTAC: = Nondiscretionary Accruals perusahaan i dalam periode tahun t
TAw1 = Total accrual perusahaan i dalam periode tahun t-1

Asales; = Sales perusahaan i pada tahun t

AREC; = Piutang usaha perusahaan i pada tahun t

PPE: = Property, pabrik dan peralatan perusahaan i dalam periode tahun t
Sehingga setelahnya akan diperoleh nilai Discretionary Accruals (DTAC) melalui
selisih total accruals dengan non-discretionary accruals dengan rumus berikut:

DTAC:= TAC/TA.1.— NDTAC

Keterangan:
DTAC; - Discretionary Accruals perusahaan i dalam periode tahun t



TAC: = Total accrual perusahaan i dalam periode tahun t
TAw1 = Total accrual perusahaan i dalam periode tahunt - 1
NDTAC = Nondiscretionary Accruals perusahaan i dalam periode tahun t

Variabel Independen
Leverage

Leverage merupakan kemampuan perusahaan untuk menggunakan dana
yang mempunyai beban tetap atau hutang secara efektif sehingga dapat
memperoleh tingkat penghasilan usaha yang optimal (Wikratama dan Suriyani,
2015). Rumus leverage yang digunakan sebagai berikut:

Total Hutang
Total Aktiva

Leverage =

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar
kecilnya perusahaan. Pengukuran variabel diukur menggunakan logaritma dari
jumlah total asset. (Kurniawan, 2017) adapun rumus yang digunakan adalah
sebagai berikut:

Size =L 4Total Asset

Profitabilitas

Profitabilitas adalah tingkat keuntungan bersih yang berhasil diperoleh
perusahaan dalam menjalankan operasionalnya. Profitabilitas (PROFIT) diproksi
dengan return on assets (ROA). Return On Asset (ROA) digunakan untuk
mengukur kemampuan manajemen dalam memperoleh laba secara keseluruhan.
(Oktarigusta, 2017) rasio profitabilitas dapat diukur dengan menggunakan rumus:

Laba bersih setelah pajak
ROA =

Total aset

Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan analisis Regresi Berganda dengan pengolahan
data menggunakan SPSS Statistik 21. Adapun tahapan-tahapan Analisis adalah
sebagai berikut:

Uji Asumsi Klasik

Ada beberapa uji asumsi klasik yaitu: (1) Uji Normalitas, dalam penelitian
ini dideteksi dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test dan data dikatakan
berdistribusi normal apabila nilai Kolmogorov-Smirnov Test > 0,05 (Ghozali,
2011); (2) Uji Multikolinearitas, dalam penelitian ini dideteksi dengan melihat
nilai Tolerance dan nilai Variance Inflation Factor (VIF); (3) Uji Autokorelasi,



dalam penelitian ini dideteksi dengan pengujian Durbin-Watson; (4) Uji
Heteroskedastisitas, dalam penelitian ini dideteksi dengan pengujian Glejser.
Uji Normalitas
Uji Normalitas digunakan untuk melihat apakah dalam model regresi
variabel dependen dan variabel independen keduanya mempunyai distribusi
normal ataukah tidak (Wijaya, 2012). Cara mendeteksi normalitas dilakukan
dengan analisa grafik. Analisa grafik merupakan salah satu cara yang termudah
untuk melihat normalitas yaitu dengan melihat normal probability plot yang
membandingkan distribusi normal. Kaidah pengambilan kesimpulan jika
penyebaran data mengikuti garis normal, maka data berdistribusi normal.
Uji Multikolearitas
Pengujian multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen), jika variabel
independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak orthogonal.
Variabel orthogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama
variabel independen sama dengan nol (Ghozali, 2011). Hasil perhitungan
Variance Inflation Factor (VIF) menunjukkan hasil yang sama, semua variabel
independen memiliki nilai dibawah 10. Maka dapat disimpulkan masing-masing
variabel tidak terjadi multikolinieritas.
Uji Heterokedastisitas
Uji Heterokedastisitas terjadi karena perubahan situasi yang tidak
tergambarkan dalam spesifikasi model regresi atau terjadi jika residul Dalam
penelitian ini  mendektesi adanya heteroskedastisitas dengan uji glejser.
Berdasarkan hasil uji glejser yang dilakukan, menunjukkan bahwa semua variabel
independen memilki nilai signifikansi lebih dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa semua variabel independen bebas dari masalah heterokedastisitas.
Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam regresi linear ada
korelasi antarkesalahan pengganggu (residual) pada periode t dengan kesalahan
pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada masalah
autokorelasi (Ghozali & Ratmono, 2017) Uji Autokorelasi berkaitan dengan
pengaruh observer atau data dalam satu variable yang saling berhubungan satu
sama lain (Gani & Amalia, 2018). Regresi secara klasik mensyaratkan bahwa
variable tidak boleh tergejala autokorelasi. Jika terjadi autokorelasi, maka model
regresi menjadi buruk karena akan menghasilkan parameter yang tidak logis.
Autokorelasi umumnya terjadi pada data time series, karena data time series
terikat dari waktu-waktu, beda halnya dengan data cross section yang tidak terikat
oleh waktu. Mendeteksi autokorelasi dengan menggunakan nilai Durbin Watson.
Kriteria dalam pengujian Durbin Watson yaitu (Gujarati, 2003):
a. 0<DW <DL : terdapat autokorelasi positif
b. dL <DW < dU : tidak dapat disimpulkan
c. dUuu < DW < 4-dUu : tidak terdapat autokorelasi positif maupun
negatif
d. 4-Duu < DW < 4-dL : tidak dapat disimpulkan
e. 4-dL <DW <4 : terdapat autokorelasi positif
Analisis Regresi Linier Berganda



(Nawari, 2010) Analisia regresi merupakan sebuah cara sederhana ketika
melakukan penelitian yang berkaitan dengan relasi fungsional antara berbagai
variabel yang berbeda. Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara
berganda antara dua atau lebih variabel independen (X1, Xz, X3) dengan variabel
dependen (). Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel
independent (Leverage, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas) dengan variabel
dependen (Manajemen Laba) apakah masing-masing variabel independen
berhubungan positif atau negatif untuk memprediksi nilai dari variabel dependen.
Apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan.
Persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:

Y=a+p; X; + B, X, +f3X5+€

Keterangan :

Y = Manajemen Laba Perusahaan Bi = Koefisien Regres
X, = Leverage e = Error

X, = Ukuran Perusahaan a = Konstanta

X5 = Profitabilitas
Analisis Koefisien Regresi (Uji F)

Uji F merupakan uji kelayakan terhadap model penelitian dengan
menunjukkan apakah ada hubungan kolerasi antara model regresi penelitian yang
ditemukan terhadap variabel bebas. (Ghozali, 2009) Uji F digunakan untuk menguji
apakah model regresi akan diteliti memiliki nilai signifikan atau tidak signifikan.
Pada uji ini digunakan hipotesis sebagai berikut.

HO : p1=p2=p3=0

Ha:B1#B2#B3+#0

i _ R2/(k-1)
F-hitung = RO/l

Keterangan
R = koefisien determinasi
K = jumlah prameter yang diestimasi kostanta
n = jumlah Observasi
a. Apabila nilai F signifikan < (o) tingkat signifikan 5% maka model regresi
memiliki tingkat kesesuaian model yang baik.
b. Apabila nilai F signifikan > (o) tingkat signifikan 5% maka model regresi
memiliki tingkat kesesuaian yang tidak baik.
UjiT
Uji t digunakan untuk menguji signifikansi hubungan antara variabel X dan
Y, apakah variabel independen (X) benar-benar berpengaruh terhadap variabel
dependen (Y) secara terpisah atau parsial (Ghozali, 2009). Pengujian ini
digunakan untuk menguji hipotesis variabel Leverage, Ukuran Perusahaan, dan
Profitabilitas.
Dasar pengambilan keputusan menurut Ghozali (2011) adalah dengan
menggunakan angka probabilitas signifikansi atau angka tingkat kepercayaan,



yaitu jika angka probabilitas signifikansi > 0,05 maka Hipotesis ditolak dan
sebaliknya jika angka probabilitas signifikansi < 0,05 maka Hipotesis diterima.
Analisis Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R? digunakan untuk mengukur seberapa tingkat
kemampuan model dalam menerangkan atau menjelaskan suatu variasi dari
variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara O sampai 1. Jika nilai
R? kecil berarti kemampuan variabe;-variabel indenpenden (X) dalam
menjelaskan variabel dependen (Y) sangat terbatas. Begitu pula sebaliknya,
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel
dependen besar (Ghozali,2013)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa
laporan keuangan perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2015-2021. Sumber data diperoleh dari laporan keuangan tahunan
perusahaan. Dalam penelitian ini metode pengambilan sampel yang digunakan
adalah purposive sampling. Dari purposive sampling yang dilakukan terhadap
keseluruhan perusahaan pertambangan, dari 62 populasi perusahaan diperoleh
sampel penelitian sebanyak 8 perusahaan. Dari 8 perusahaan tersebut, peneliti
menggunakan laporan keuangan perusahaan selama 7 tahun (2015 — 2021),
sehingga sampel penelitian ini ada 56 sampel. 56 sampel tersebut selanjutnya akan
diolah menggunakan software uji statistik.

Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif

Ukuran L Manajemen
Leverage Perusahaan Profitabilitas L ana
Minimal 0,17 8,00 0,01 -2,30
Maksimal 0,83 9,88 0,47 0,91
Rata-rata 0,41 8,66 0,13 0,25
Standar 0,17 0,57 0,11 0,66
Deviasi

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif terhadap variabel leverage
diketahui bahwa nilai leverage tertinggi dimiliki oleh PT. Tembaga Mulia
Semanan, Tbk pada tahun 2015 dengan nilai 0,83, sedangkan nilai leverage
menunjukkan nilai minimum sebesar 0,17 yang dimiliki oleh PT. Golden Energy
Mines, Thk pada tahun 2020. Nilai rata-rata (mean) sampel leverage adalah
sebesar 0,41 dengan standar deviasi sebesar 0,17.

Kemudian, hasil analisis statistik deskriptif terhadap variabel Ukuran
perusahaan diketahui bahwa nilai ukuran perusahaan tertinggi dimiliki oleh PT.
Adaro Energi, Tbk pada tahun 2021 dengan nilai 9,88, sedangkan nilai ukuran
perusahaan menunjukkan nilai minimum sebesar 8,00 yang dimiliki oleh PT.




Trans Power Marine, Thk pada tahun 2021. Nilai rata-rata (mean) sampel ukuran
perusahaan adalah sebesar 8,66 dengan standar deviasi sebesar 0,57.

Hasil analisis statistik deskriptif terhadap variabel Profitabilitas diketahui
bahwa nilai ukuran perusahaan tertinggi dimiliki oleh PT. Baramulti
Suksessarana, Thk pada tahun 2021 dengan nilai 0,47, sedangkan nilai
profitabilitas menunjukkan nilai minimum sebesar 0,01 yang dimiliki oleh PT.
Trans Power Marine, Thk pada tahun 2016. Nilai rata-rata (mean) sampel ukuran
perusahaan adalah sebesar 0,13 dengan standar deviasi sebesar 0,11.

Variabel dependen berupa manajemen laba menunjukkan nilai minimum
sebesar -2,30 yang dimiliki oleh PT. Mitrabara Adiperdana, Thk pada tahun 2015
dan nilai maksimum sebesar 0,91 yang dimiliki oleh PT. Baramulti Suksessarana
Tbk pada tahun 2021. Nila rata-rata (mean) sampel variable Manajemen laba
adalah sebesar 0,25 dengan standar deviasi sebesar 0,66. Nilai negatif yang
terlihat pada nilai minimum menunjukkan bahwa perusahaan melakukan
manajamen laba dengan cara menurunkan labanya. Sedangkan nilai discretionary
accruals positif menggambarkan perusahaan melakukan manajemen laba dengan
cara menaikkan labanya.

Tabel 2. Hasil Uji Statistik F

Sum of Mean Sig
Model Squares Df Square F
1 Regression | 17.260 3 5.753 44.562 0,000
Residual 6.713 52 0.129
Total 23.973 55

Sumber : Output SPSS

Pada tabel 2 diperoleh hasil uji F dengan probabilitas Sig. F sebesar 0.000
dan diperolah Fhitung 44.562. Dapat diketahui jika nilai Sig. F < a (0.05) atau
Fhitung > Ftabel, maka Hy ditolak (variabel independen berpengaruh secara
simultan terhadap variabel dependen). Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa Sig. F = 0.000 < a. (0.05) , schingga variabel leverage, ukuran perusahaan
dan profitabilitas berpengaruh secara parsial terhadap manajemen laba. Artinya,
ketiga variabel tersebut dapat digunakan untuk meningkatkan manajemen laba.

Tabel 3 Hasil Koefisien Determinasi

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 0.849 0.720 0.704 0.35931

Sumber :Output SPSS
Pada tabel 3 diketahui nilai Adjusted R square 0.7043 yang artinya 70.4%
variasi yang terjadi pada manajemen laba dipengaruhi secara simultan oleh
leverage, ukuran perusahaan dan profitabilitas, sedangkan sisanya sebesar 29.6
(100%-70.4%) dipengaruhi oleh faktor diluar leverage, ukuran perusahaan dan
profitabilitas.



Tabel 4. Hasil Uji Statistik T

Coefficients

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 2,424 0.935 2,593 012
Leverage 1.303 0.383 0.325 3.402 .001
Size -0.401 0.096 -0.444 -4,168 .000
ROA 1.054 0.517 0.209 2.039 .047

Sumber : Output SPSS
Berdasarkan tabel 4 diketahui model regresi sebagai berikut :
Y=a+pB1X1+B2X; t BsX3te
Y =2.424 + 1.303 X1-0.401 X2 +1.054 X3 +e
Manajemen Laba = 2,424 + 1,303 Leverage -0,401 Ukuran Perusahaan +
1,054Profitabilitas + e

Pengaruh Leverage terhadap Manajemen Laba

Berdasarkan tabel 4.9 Hasil Uji Statistik T diatas menunjukkan leverage
berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba dibuktikan dengan
nilai koefisien (P) sebesar 1,303 dan nilai signifikansi sebesar 0,001 sehingga
hipotesis pertama (H,) diterima.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Dewiningsih et al.(2021) yang menyatakan bahwa leverage digunakan dalam
tindakan manajemen laba ketika terjadi pelanggaran perjanjian utang. Selain itu
nilai leverage yang tinggi berarti perusahaan mempunyai utang yang tinggi
kepada pihak eksternal, sehingga mendorong manajemen untuk melakukan
praktik manajemen laba dalam hal ini income smoothing (Siregar & Hadiprajitno,
2019).

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Agustia dan Suryani (2020) bahwa leverage secara parsial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap manajemen laba. Semakin besar rasio leverage,
berarti semakin tinggi nilai utang perusahaan. Perusahaan yang mempunyai rasio
leverage tinggi akibat besarnya jumlah utang dibandingkan dengan aktiva yang
dimiliki perusahaan, diduga akan melakukan praktek manajemen laba karena
perusahaan terancam default yaitu tidak dapat memenuhi kewajiban pembayaran
utang pada waktunya.

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba

Berdasarkan tabel 4.9 Hasil Uji Statistik T diatas menunjukkan ukuran
perusahaan berpengaruh  negatif dan signifikan terhadap manajemen laba
dibuktikan dengan nilai koefisien (J3) sebesar -0,401 dan nilai signifikansi sebesar
0,00 sehingga hipotesis kedua (H,) diterima. Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Wardani&Santi. (2018) yang
menyatakan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh negatif terhadap
manajemen laba karena perusahaan yang besar lebih diperhatikan oleh
masyarakat. Semakin besar ukuran suatu perusahaan, peluang untuk melakukan




manajemen laba semakin kecil. Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Astuti (2017) yang mengatakan bahwa pada
perusahaan yang memiliki ukuran besar dianggap lebih kritis dan lebih diminati
oleh para analis dan broker dibandingkan dengan perusahaan yang berukuran
kecil. Perusahaan yang lebih besar kurang memiliki dorongan untuk melakukan
manajemen laba. Hal ini dikarenakan aktivitas operasi pada perusahaan besar
lebih komplek, sehingga mereka lebih berhati-hati dalam melakukan perekayasaan
laba perusahaan dan dalam melakukan pelaporan keuangannya mereka akan
melaporkannya dengan lebih akurat.

Pengaruh Profitabilitas terhadap Manajemen Laba

Berdasarkan uji statistik T diatas menunjukkan ukuran profitabilitas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba dibuktikan dengan
nilai koefisien () sebesar 1,054 dan nilai signifikansi sebesar 0,047 sehingga
hipotesis ketiga (Hs) diterima.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Paramitha (2020) bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap manajemen
laba, artinya semakin tinggi nilai profitabilitas maka semakin tinggi pula
manajemen laba. Dengan nilai profitabilitas yang tinggi maka memungkinkan
para investor akan menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut. Jika
perusahaan memperoleh laba yang semakin tinggi diatas perkiraan yang
disyaratkan untuk memperoleh bonus manajer akan melakukan manajemen laba
agar laba yang kan dilaporkan tidak jauh dari perkiraan sehingga laba yang
kelebihan tersebut tidak dilaporkan tetapi digunakan untuk laporan laba periode
berikutnya jika laba dibawah perkiraan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Rere, et, al (2020) bahwa ROA (profitabiltas) mempunyai pengaruh positif
terhadap aktivitas manajemen laba. Hal tersebut menggambaran bahwa perubahan
ROA mempengaruhi praktik manajemen laba sehingga kenaikan atau penurunan
ROA akan menaikkan tingkat dilakukannya praktik manajemen laba, artina
semakin besar laba bersih yang dihasilkan dari asset akan meningkatkan aktivitas
manajemen laba atau sebaliknya.

Pengaruh Leverage, Ukuran Perusahaan dan Profitabilitas terhadap
Manajemen Laba

Berdasarkan uji statistik F diatas menunjukkan leverage, ukuran perusahaan
dan profitabilitas berpengaruh signifikan secara simultan terhadap manajemen
laba dibuktikan dengan nilai F sebesar 44,562 dan nilai signifikansi sebesar 0,000.

Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rere, et, al
(2020) bahwa ROA (profitabilitas), DAR (Leverage) dan total asset (ukuran
perusahaan) mempunyai pengaruh simultan terhadap discretionary accruals
(manajamen laba).

KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN
Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh leverage, ukuran
perusahaan dan profitabilitas sebagai variabel independen (bebas) terhadap



manajemen laba sebagai variabel dependen (terikat). Analisis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif dan analisis regresi
berganda dengan uji asumsi klasik guna mneguji kelayakan dari model regresi
yang digunakan. Data sampel yang digunakan adalah perusahan pertambangan
yang terdaftar di BEI selama periode 2015-2021.

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat diambil beberapa

kesimpulan, yaitu :

1. Variabel leverage berpengaruh positif terhadap manajamen laba. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin besar rasio leverage, berarti semakin
tinggi nilai utang perusahaan. Perusahaan yang mempunyai rasio
leverage tinggi akibat besarnya jumlah utang dibandingkan dengan
aktiva yang dimiliki perusahaan, diduga akan melakukan praktek
manajemen laba karena perusahaan terancam default yaitu tidak dapat
memenuhi kewajiban pembayaran utang pada waktunya.

2. Variabel ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap manajamen
laba. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan yang besar lebih
diperhatikan oleh masyarakat. Semakin besar ukuran suatu perusahaan,
peluang untuk melakukan manajemen laba semakin kecil.

3. Variabel profitabilitas berpengaruh positif terhadap manajamen laba. Hal
ini  menunjukkan bahwa perubahan ROA mempengaruhi praktik
manajemen laba sehingga kenaikan atau penurunan ROA akan
menaikkan tingkat dilakukannya praktik manajemen laba, artina semakin
besar laba bersih yang dihasilkan dari asset akan meningkatkan aktivitas
manajemen laba atau sebaliknya.

4. Variabel leverage, ukuran perusahaan, profitabilitas berpengaruh secara
simultan terhadap manajemen laba. Hal ini menunjukkan bahwa ROA
(profitabilitas), DAR (Leverage) dan total asset (ukuran perusahaan)
mempunyai pengaruh simultan terhadap discretionary accruals
(manajamen laba).

Keterbatasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, masih terdapat

beberapa keterbatasan diantaranya:

1. Penelitian ini menggunakan perusahaan pertambangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia, sehingga hasil penelitian ini belum dapat
digeneralisasikan kesemua objek mengenai profitabilitas manajemen
laba.

2. Pada saat pengambilan data terdapat kendala pada tahun yang sudah
tidak terpublikasi diwebsite Bursa Efek Indonesia

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, saran yang bisa

peneliti berikan untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut:

1. Peneliti selanjutnya dapat memperluas objek penelitian, semisal
menambahkan sampel jenis perusahaan lain yang ada di Bursa Efek
Indonesia sehingga penelitian mengenai manajemen laba dapat
digeneralisasikan.



2. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya agar menambah variabel
independen lain yang dapat mempengaruhi manajemen laba.
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti selanjutnya bisa menambahkan variabel lain
yang dapat mempengaruhi manajemen laba.
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